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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap individu memiliki kemampuan yang berbedaabeengan individu
lain. Salah satu kemampuan yang dimilikinya addtemampuan kreativitas.
Anak usia dini dapat menciptakan sesuatu apapuak, @apat menciptakan segala
sesuatu yang ada dalam pikirannya dan menuangkateyadalam alat
permainannya, seperti saat anak bermain pasir nmurggkak dapat membuat
sebuah bangunan besar dari pasir tersebut. Pademgasinak memiliki potensi
kreatif, namun demikian potensi kreatif ini masérlp dikembangkan.

Supriadi (2001) mengemukakan bahwa kreativitas patan kemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, Enkpa gagasan maupun
karya nyata yang relatif berbeda dengan apa ydalg &ela sebelumnya.

Kreativitas perlu di rangsang sejak dini karena ubni merupakan awal
dari kehidupan dan usia dini juga individu sedangnmani suatu proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesataniliam (1985: 45)
mengatakan bahwa kreativitas perlu di pupuk sejaik khrena berbagai alasan:

Pertama, dengan berkreasi orang dapat mewujudkan diringan
perwujudan diri termasuk salah satu kebutuhan pdlat&m hidup manusia.

Kedua, kreativitas atau berpikir kreatif, sebagai kemaarpuntuk melihat
berbagai macam kemungkinan penyelesaian terhaddp swasalah, merupakan
bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kuraegdapat perhatian dalam

pendidikan formal.



Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaéetapi juga
memberikan kepuasan kepada individu.

Keempat, kreativitaslah yang memungkinkan manusia menitkgke
kualitas hidupnya. Untuk mencapai hal ini makapsikap dan perilaku kreatif
dipupuk sejak dini agar mampu menghasilkan pengatabaru.

Mengingat pentingnya mengembangkan kreativitas amg&k usia dini
maka anak perlu diberi kesempatan dalam mengungkagiigasan atau ide-ide
yang ada dalam pikirannya. Hal ini perlu dirangsateh lingkungan sekolah
maupun lingkungan keluarga untuk berkembang juga mioéuhkan
pengembangan-pengembangan yang tepat dari paraigeadak usia dini agar
memperhatikan perkembangan kreativitas anak sejak dengan banyak
memberikan kesempatan anak untuk bermain.

Senada dengan pernyataan di atas, berdasarkapéasiitian Spodek dan
Sarcho (Montolalu, 2005) diketahui bahwa bermaigi lzenak-anak mempunyai
pengaruh yang sangat penting karena melalui berarzak dapat menyalurkan
segala keinginan, kepuasan, kreativitas dan im&jiga. Anak dapat menjadi
lebih kreatif melalui kegiatan bermain.

Pengembangan kreativitas sekarang ini semakin kmrgu hal ini
disebabkan karena banyak fakta-fakta di lapangag yeasih menggunakan cara-
cara yang lebih menekankan pada pengembangan &saardkademik sehingga
pengembangan kreativitas anak terabaikan dan kuigeghatikan. Priwit (2009)
mengatakan bahwa pada dasarnya proses belajar jaresgjearang ini umumnya

hanya mengembangkan aspek kognitif atau kecerdasatemik/intelektual saja,



sedangkan pengembangan kreativitas dan afektifasdngang dikembangkan,
sebagai orangtua maupun guru perlu memahami baktiagp sanak atau anak
didik sesungguhnya bersifat unik, setiap individenmpunyai potensi kecerdasan
yang berbeda-beda sehingga setiap anak pasti mgaipkaunggulan yang
berbeda-beda pula. Maka dari itu antara kecerdakademik dan kecerdasan
yang lainnya harus seimbang, karena jika suksemnrd&lidang akademik saja
tidak menjamin sukses setelah terjun di masyaralediab ada kecerdasan-
kecerdasan lain yang masih perlu diasah. Selaijuga, guru maupun orangtua
masih memandang kreativitas sebagai hal yang lsaga Guru cenderung
berperan dominan dalam pembelajaran, pada saat eftgarbn guru
mengarahkan anak untuk belajar sesuai keinginarsgf@ingga anak tidak
mempunyai kesempatan untuk memilih kegiatan yasgaelengan minat anak.

Proses pembelajaran yang bersifat akademik atagl lgdrh menekankan
pada kecerdasan akademik/intelektual dapat memadekmkativitas anak karena
situasi dan kondisi pada saat pembelajaran tidakdoleing bagi peningkatan
kreativitas anak. Dampaknya proses pembelajararupakan sesuatu yang
membosankan bagi anak, maka dengan itu perlu adapgga yang dapat
mengembangkan kreativitas anak.

Kurniati dan Rachmawati (2005: 61) mengatakan bahuzaya
pengembangan kreativitas dapat dilakukan melalgtah&arya (menciptakan
produk/karya), imajinasi, eksplorasi, eksperimergtade proyek, permainan

musik dan permainan bahasa.



Salah satu pengembangan kreativitas anak melagjiatie® menciptakan
karya antara lain kegiatan bermain balok, bermaanipulatif, bermain pasir dan
lain sebagainya. Pengembangan kreativitas ini nidnpbsisi penting dalam
berbagai aspek perkembangan anak. Tidak hanya iki@at yang akan
terfasilitasi untuk berkembang dengan baik, tetaga kemampuan kognitif anak.

Proses pengembangan kreativitas anak tidak terlelpais komponen-
komponen pembelajaran yang mendukung dalam mewajudkuasana
pembelajaran diantaranya: guru, media pembelajanagtode pembelajaran,
sumber belajar, fasilitas pembelajaran, dan ldiagainya.

Berdasarkan uraian di atas untuk menunjang haklatsmaka guru
sebagai fasilitator harus memfasilitasi pesertékkdigngan berbagai keterampilan
untuk membangkitkan semangat anak dalam mengikatseg pembelajaran.
Guru dituntut untuk mengembangkan model-model pég@an yang dapat
membangkitkan dan memotivasi anak untuk belajagaemktif dan kreatif.

Selain itu juga diperlukan suatu media yang mendaik multiguna sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak. Penggumaedia dalam proses
pembelajaran sangat penting dalam mendukung bktitadkinya proses kegiatan
belajar mengajar yang efektif dan efisien di TK.

Media yang biasanya disukai anak salah satunyau yadia balok.
Annisa (2009) mengutarakan bahwa permainan balokpakan suatu permainan
konstruktif dimana kegiatannya adalah menyusun kbladdok yang dapat

diperkenalkan pada anak sejak usia tiga tahun.



Senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Adirasas, penelitian
yang dilakukan oleh Smilansky dan Shefatya (Mohiol2005) mengatakan
bahwa bermain balok merupakan permainan aktif damanak membangun
sesuatu dengan mempergunakan bahan atau alat pamyaing ada. Lebih lanjut
Smilansky dan Shefatya (Montolalu, 2005) mengatdb@mva permainan balok
dapat meningkatkan kreativitas anak. Smilansky Slaefatya meneliti beberapa
anak, diungkapkan bahwa setelah anak-anak mengimumnas di kota Jakarta
terciptalah oleh sekelompok anak sebuah bangunggitdari balok-balok yang
mereka sebut dengan Monas, dari berbagai bentukdbedmalok anak-anak
menjadikannya sebagai pintu, dan ada yang dijadéedragai pohon-pohon dan
lain sebagainya. Bermain balok semula bersifat odydstif, anak hanya
mereproduksi benda-benda atau objek yang dilihatejari-hari atau mencontoh
gambar atau bentuk yang diberikan. Namun, sematikeinbangnya imajinasi
anak mulai menjiplak bentuk-bentuk secara orissesuai dengan kreativitasnya
masing-masing.

Berkaitan dengan hal di atas meningkatkan kreatveinak melalui media
balok merupakan suatu proses pembelajaran yang tepak anak usia dini.
Karena bermain balok dapat merangsang kreatiaitak. Dengan bermain balok
anak dapat menciptakan sesuatu yang baru, hatrigaritung pada kemampuan
anak untuk mendapatkan pengetahuan yang sudah uditerima, dari
pengetahuan yang telah didapatnya kemudian diatudilah ke dalam bentuk-

bentuk permainan balok sehingga dapat menciptakanatu yang baru dan



orisinal. Melalui kegiatan bermain balok, anak negrat banyak pengalaman
menarik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa (2008¢ngatakan bahwa
salah satu jenis permainan konstruktif adalah pe@mabalok. Penelitian ini
menunjukkan bahwa permainan balok dapat meningkatik@ativitas anak.
Melalui permainan balok menuntut anak untuk berinagj dan berpikir agar
menjadi sebuah bentuk tertentu, anak dituntut untekyusun balok satu demi
satu. Dalam hal ini anak dapat berimajinasi dapikirtentang objek yang akan
dibuat anak, semakin unik gagasan yang dimilikikanaemakin kreatif anak
dalam berkreasi, apabila anak dilatih secara ter@iserus, maka imajinasi serta
daya kreatif anak akan terlatih, hal seperti inaralsangat memicu anak untuk
berpikir kreatif.

Meskipun telah banyak sumber dan hasil penelitimmgenai pengaruh
penggunaan media balok terhadap perkembangan akaik,tetapi sumber dan
hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh peEw@gy media balok
terhadap kreativitas anak masih sangat sedikith €deena itu, penulis melakukan
penelitian di TK Angkasa | Kelas B1 dan B2 dikatera hasil observasi awal
anak-anak di TK ini pada umumnya proses belajargaj@annya cenderung lebih
bersifat akademik, yakni guru berperan sebagai ggepgi materi anak duduk
manis untuk mendengarkan dan menerima pembelaja@aoru tidak
membiasakan untuk memberikan kesempatan kepadadafeak mengemukakan
pendapat atau gagasannya dan mengembangkan sgdotehsinya dalam

pembelajaran tersebut. Selain pembelajaran yargjfédteakademik, juga lebih



menekankan pada metode membaca, menulis jugalweghdi samping itu juga
media/alat peraga di TK ini masih kurang, gurungranenggunakan media/alat
peraga saat menyampaikan materi atau saat menggkalbaraspek-aspek
perkembangan lainnya sehingga saat pembelajardangsung anak merasa
bosan. Pada dasarnya pengembangan kreativitasaaaklkdi TK Angkasa | ini
masih kurang dikembangkan dibandingkan dengan anak-di TK yang lainnya.
Berkaitan dengan masalah di atas, untuk menumbunb&egkan
kreativitas anak-anak khususnya di TK Angkasa lk&eBl dan B2 penulis
memilih. fokus penelitiannya padd&Pengaruh Penggunaan Media Balok

Terhadap Kreativitas Anak Usia Taman Kanak-kanak”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéuit :

1. Bagaimana tingkat kreativitas anak pada kelas ekspae dan kelas kontrol
di TK Angkasa | sebelum penggunaan media balok?

2. Bagaimana tingkat kreativitas anak pada kelas ekspe dan kelas kontrol
di TK Angkasa | setelah penggunaan media balok?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan padadirkyeativitas anak pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol di TK Angkasebelum dan sesudah

penggunaan media balok?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum :
Untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh peaggumedia balok
terhadap kreativitas anak di TK Angkasa I.

2. Tujuan Khusus :

a. Untuk mengetahui tingkat kreativitas anak padaselesperimen dan kelas
kontrol diTK Angkasa | sebelum penggunaan media balok.

b. Untuk mengetahui tingkat kreativitas anak padaselesperimen dan kelas
kontrol di TK Angkasa | setelah penggunaan mediakba

c. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yangilsig pada tingkat
kreativitas anak pada kelas eksperimen dan kelagdtadi TK Angkasa |

sebelum dan sesudah penggunaan media balok.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoledtisinformasi tentang
pengaruh penggunaan media balok terhadap kreatiattak usia Taman Kanak-
kanak (TK).

2. Secara praktis:
a. Bagi Peneliti
1).Dapat memperoleh gambaran tentang pengaruh peagg media balok
terhadap kreativitas anak dalam pembelajaran diAfigkasa | pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.



2).Dapat memperoleh gambaran tentang tingkat kitzgtianak pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol di TK Angkasa | Bamdsatelah diberikan
media balok.
3).Dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan progEmgembangan
kreativitas anak melalui media balok.
b. Bagi Guru
Guru memiliki wawasan dan penguasaan Yyang memaeiaiany
bermacam-macam media yang dapat dimanfaatkan untakgembangkan
kreativitas anak.
c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan masukan dalam menyediakan mediaameduk proses

pembelajaran yang dapat merangsang kreativitas anak

E. Asumsi
Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Setiap orang memiliki kemampuan kreativitas dentyagkat yang berbeda-
beda. Tidak ada orang yang sama sekali tidak meyapukemampuan
kreativitas dan yang sangat dibutuhkan adalah bega kreativitas itu dapat
dikembangkan (Supriadi, 2001).

2. Kreativitas perlu di pupuk sejak usia dini karemeaghn berkreasi orang dapat
mewujudkan dirinya, kreativitas atau berpikir kieatebagai kemampuan
untuk melihat berbagai macam kemungkinan penyeleséérhadap suatu

masalah, bersibuk diri secara kreatif tidak hangmmanfaat tetapi juga
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memberikan kepuasan kepada individu, kreativitaglahg memungkinkan
manusia meningkatkan kualitas hidupnya (Munand@85)L

3. Bermain balok dapat merangsang kreativitas anaknddberimajinasi dan
berpikir, dengan bermain balok juga anak banyak dapat pengalaman
menarik dan anak dapat menuangkan pengalaman-pemyailya secara

kreatif melalui permainan balok (Annisa, 2009).

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap senmunasalah
penelitian (Sugiono, 2008). Dalam penelitian imdtgat Hipotesis Nol (Ho) yang
merupakan sebuah hipotesis yang menyatakan tidakyadperbedaan, korelasi,
pengaruh dan Hipotesis Alternatif (Ha) merupakapotasis yang menyatakan
adanya perbedaan, korelasi dan pengaruh pada 0.05, hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan padgkat kreativitas anak pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum damdabseenggunaan media
balok diterapkan.

Ho : M eksperimer= H kontrol

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan pada tinigiedtivitas anak pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudajgpeaan media balok
diterapkan.

Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai beriku

Ha U eksperimen> M kontrol
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Apabila hasil penelitian menunjukkan nilai p<0.05aka terjadi
penerimaan K yang berarti terdapat perbedaan yang signifikadap@ngkat
kreativitas anak pada kelas eksperimen dan kelagdtosebelum dan sesudah
penggunaan media balok diterapkan. Sedangkan apabisil penelitiannya
menunjukkan nilai p>0.05 maka terjadi penerimagrydhg berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat kreativéaak pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol sebelum dan sesudah penggunadia bedok diterapkan.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai kegiatan paaeliyang didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan untuk mendapatkan data dengujuan dan kegunaan
tertentu (Sugiyono, 2008).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitBghnelitian kuantitatif
merupakan data yang berbentuk angka, atau datatatfiajang diangkakan
(skoring) (Sugiyono, 2004). Metode penelitian yahgunakan dalam penelitian
ini ialah metode quasi eksperimen yang bertujualnkumengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat setelabrittan stimulasi penggunaan
media balok. Penelitian quasi eksperimen ini temdiri dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah desain
kontrol pre test- post test non random. Menurut Sudjana dan Ibrahim (2004: 4)

rancangan ini dipilih karena selama eksperimenktideemungkinkan untuk
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mengubah kelas yang telah a@aetest digunakan untuk mengetahui kreativitas

anak sebelum diberikaneatment.

Tabel 1.1
Desain Pola Penelitian Quasi Eksperimen
Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test
Eksperimen o1 X 02
Kontrol 01 - 02
(Sudjana dan Ibrahim, 2004: 4)

Keterangan:
o1 :Pre-test
02 : Post-test
X : Treatment (penggunaan media balok)

- : Tidak diberi perlakuan khususdatment) hanya diberi prlakuan dengan
metode konvensional.

Pelaksanaapre-test (O1) yang dilakukan pada kedua kelompok tersebut
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol,gpadatreatment (X) hanya
dilakukan pada kelompok eksperimen yaitu denganuséisi penggunaan media
balok, sedangkan pada kelompok kontrol tidak dikaeritreatment (X) hanya
diberikan pembelajaran dengan metode konvensiomalpelaksanaapost-test
(O2) dilakukan pada kedua kelompok tersebut yadélorkpok eksperimen dan

kelompok kontrol.

H. Sampel, Teknik Sampling dan Lokasi Penelitian
1. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigdikg dimiliki oleh

populasi (Sugiyono, 2008). Yang akan dijadikan selmdplam penelitian ini yaitu
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anak-anak di TK Angkasa | Kelas B1 dan B2, kelasyAhg akan dijadikan
kelompok eksperimen dan kelas B2 yang akan dijadikalompok kontrol.
Adapun jumlah sampel dalam penelitian ini untukagekelompok adalah 10 anak
dari kelompok Bl (Kelompok Eksperimen), dan 10 amki kelompok B2
(Kelompok Kontrol).
2. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampeigiino, 2008).
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitiansampling purposive yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan ter{uoigiyono, 2008). Teknik
ini dilakukan karena pada dasarnya pengembangaatiktas anak di TK
Angkasa | masih kurang dikembangkan dibandingkamgale kreativitas anak-
anak di TK yang ada di Kota Bandung.
3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitiannya di TK Angkasa | yang beralaialalan Padjajaran
No. 148 Lanud Husein Sastranegara Bandung. Pemdiakukan penelitian di
TK Angkasa | dikarenakan pembelajaran di TK ini indeersifat akademik, guru
tidak membiasakan anak untuk mengungkapkan penddépatgagasannya saat
pembelajaran berlangsung. Selain pembelajaran Yyemgifat akademik, juga
lebih menekankan pada metode membaca, menulisethitung, di samping itu

juga media/alat peraga di TK ini masih kurang.



